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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan, hipotesis, hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat tingkat kebutuhan petani berdasarkan kebutuhan keberadaan (existence), 

kebutuhan berhubungan (relatedness), dan kebutuhan pertumbuhan (growth) yang 

berhubungan dengan penerapan pola tanaman campuran. 

2. Terdapat tahapan - tahapan penerapan pola tanaman campuran kopi yang dilakukan oleh 

petani berada pada kategori tinggi. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik Rank Spearman diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan atau nyata antara kebutuhan petani dengan penerapan pola tanaman 

campuran (mixed cropping) di Desa Tuo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka disarankan bahwa : 

1. Pemuasan pemenuhan kebutuhan seharusnya sesuai dengan skala prioritas atau kebutuhan 

mendasar seperti kebutuhan existence, kebutuhan yang sangat mendasar mempertahankan 

dan melanjutkan hidup, itu berarti pemenuhan kebutuhan dasar manusia (sandang, pangan, 

papan dan rasa aman).  Tidak berdasarkan pemenuhan keinginan, namun seiring dengan 

kebutuhan nyata yang dihadapi. 

2. Kepada pihak pengambil kebijakan khususnya penyuluh pertanian lapangan agar lebih 

intensif memberikan bimbingan teknis kepada petani perkebunan kopi terutama 

menyangkut pada penerapan - penerapan pola tanaman campuran (mixed cropping). 

 


